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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kinerja keuangan yang diproksikan dengan rasio-rasio keuangan seperti
Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Quick Ratio (QR) dan
Earning Per Shares (EPS) terhadap return saham pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2023. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 47 perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023. Pemelihinan sampel pada penelitian ini
menggunakan tektnik purposive sampling dan terpilih sampel sebanyak 28
perusahaan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini
menggunakan metode analisis statistik deskriptif, analisis uji asumsi klasik, dan
analisis regresi linear berganda dengan IBM SPSS versi 25. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa ROA dan EPS berpengaruh negative signifikan terhadap
Return Saham. Sedangkan DER dan QR tidak berpengaruh signifikan terhadap

Return Saham.

Kata Kunci: Return Saham, Return On Assets, Debt to Equity Ratio, Quick Ratio

dan Earning Per Shares.
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ABSTRACT

The aim of this research is to determine and analyze the effect of financial
performance as proxied by financial ratios such as Return on Assets (ROA), Debt
to Equity Ratio (DER), Quick Ratio (QR) and Earning Per Shares (EPS) on stock
returns. in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the
2018-2023 period. The population used in this research was 47 banking companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2023 period. The sample
selection in this study used a purposive sampling technique and selected a sample
of 28 companies based on predetermined criteria. This research uses descriptive
statistical analysis methods, classical assumption test analysis, and multiple linear
regression analysis with IBM SPSS version 25. The results of this research show
that ROA and EPS have a significant negative effect on stock returns. Meanwhile,

DER and QR do not have a significant effect on stock returns.

Keywords: Stock Return, Return On Assets, Debt to Equity Ratio, Quick Ratio and

Earning Per shares.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan pasar modal yang signifikan pada awal tahun 2020
menunjukkan minat yang tinggi dari masyarakat dalam berinvestasi di pasar modal.
Pasar modal memainkan peran yang semakin besar dalam aktivitas ekonomi sebuah
negara. Pasar modal merupakan salah satu komponen utama dalam sistem keuangan
suatu negara yang memfasilitasi aliran dana antara pihak yang memiliki kelebihan
dana (investor) dan pihak yang memerlukan dana (perusahaan atau pemerintah)
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi (Dahlia et al., n.d.). Dengan adanya
pertumbuhan pasar modal yang progresif, para investor melihat peluang untuk
mendapatkan return yang lebih tinggi dibandingkan dengan instrumen investasi
lainnya. Salah satu dari pasar modal tersebut adalah saham. Kenaikan harga saham
umumnya mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif dan menciptakan

harapan tinggi terkait pengembalian investasi atau return saham.

Dengan memusatkan perhatian pada sektor perbankan, penelitian dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang kinerja, tantangan, dan potensi sektor
ini dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Temuan dari penelitian tersebut juga
dapat memberikan dasar bagi pengambilan kebijakan dan strategi untuk
memperkuat sektor perbankan dan mendorong pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Mengingat Sektor Perbankan ini memiliki peran krusial dalam
perekonomian seperti fungsi intermediasi keuangan, pemberi pembiayaan,

investasi dan juga layanan keuangan (Prasetianingrum et al., 2023).

Perusahaan sektor perbankan memiliki harga saham yang berfluktuatif di
pasaran sehingga ini menjadi fenomena umum yang biasa terjadi dalam pasar
modal. Perubahan harga saham perusahaan perbankan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah kinerja keuangan perusahaan. Ketika harga saham
perusahaan perbankan mengalami penurunan, ini dapat berdampak pada penurunan

minat investasi dari para investor. Penurunan harga saham bisa dianggap sebagai



tanda-tanda ketidakpastian atau risiko yang meningkat terkait dengan Kinerja
perusahaan atau kondisi pasar secara keseluruhan (Patricia & Hidayati, n.d.). Hal
ini dapat mengurangi minat investor untuk membeli saham perusahaan perbankan
tersebut. Selain itu, penurunan harga saham juga dapat mempengaruhi return
investor. Jika seorang investor membeli saham pada harga yang tinggi dan
kemudian harga saham tersebut turun, investor dapat mengalami kerugian atau
capital loss saat menjual saham tersebut. Di sisi lain, ketika harga saham perusahaan
perbankan meningkat, ini dapat meningkatkan minat investor dan membuat saham
tersebut menjadi pilihan investasi yang menarik. Harga saham yang tinggi
seringkali dianggap sebagai indikator kinerja perusahaan yang baik atau prospek
pertumbuhan yang positif di masa depan. Hal ini dapat mendorong investor untuk
membeli saham perusahaan perbankan dan berpotensi meningkatkan return

investasi mereka.

Investor pada umumnya menggunakan analisis fundamental dengan dua
rasio utama untuk menilai return saham, yaitu rasio nilai pasar (kinerja pasar) dan
rasio profitabilitas (kinerja keuangan) yang menunjukkan efisiensi manajemen
dalam memperoleh laba (Asia, 2020). Pada penelian ini, peneliti menggunakan
Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Quick Ratio (QR) dan
Earnings per Share (EPS) sebagai variabel independent. Untuk variabel dependent

nya peneliti menggunakan Return Saham.

Return On Assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, semakin
efektif perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya untuk
menghasilkan keuntungan. Penelitian yang dilakukan oleh (Br purba, 2019;
Meilinda & Destriana, 2019; Nadyayani & Suarjaya, 2021; Prasetianingrum et al.,
2023; Simorangkir, 2019) mengungkapkan bahwa variabel ROA memiliki
pengaruh terhadap Return Saham. Sementara penelitian yang dilakukan oleh
(Chritianto & Firnanti, 2019; Ifdaniyah & Nurhayati, 2023; Kusumawardani, 2023)

menjelaskan bahwa variabel ROA tidak mempengaruhi Return Saham.



Debt to Equity Ratio (DER) adalah ukuran yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar perusahaan mendanai aktivitasnya dengan utang
dibandingkan dengan modal sendiri atau ekuitas. Semakin tinggi nilai DER,
semakin tinggi proporsi utang yang digunakan oleh perusahaan untuk mendanai
operasinya. Penelitian (Br purba, 2019; Mega Kusuma, 2024; Meilinda &
Destriana, 2019) mengungkapkan bahwa variabel DER berpengaruh terhadap
Return Saham. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian (Chritianto & Firnanti,
2019; Ifdaniyah & Nurhayati, 2023; Kusumawardani, 2023; Oktaviani Beny, 2023)
yang mengungkapkan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap Return Saham.

Quick Ratio (QR) mengukur kemampuan sebuah perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset yang paling
likuid. Semakin tinggi nilai QR, semakin baik kemampuan perusahaan dalam
melunasi utang jangka pendeknya dengan aset yang paling likuid. Hal ini
memberikan kepercayaan kepada investor bahwa perusahaan memiliki kemampuan
untuk memenuhi kewajiban finansialnya, termasuk membayar utang jangka pendek
dan mungkin juga membayar dividen kepada pemegang saham. Kemampuan
perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya dengan cepat dan efisien
dapat mengindikasikan manajemen keuangan yang baik dan kondisi keuangan yang
stabil. Sebagai hasilnya, investor dapat merasa lebih yakin bahwa perusahaan
memiliki potensi untuk memberikan return yang baik, termasuk dalam bentuk
dividen atau pertumbuhan modal (Return Saham). Menurut (Br purba, 2019) bahwa
ariabel QR mempunyai pengaruh terhadap Return Saham. Sedangkan menurut
(Chritianto & Firnanti, 2019) variabel QR tidak mempunyai pengaruh terhadap

Return Saham.

Earnings Per Share (EPS) mengukur pendapatan bersih yang dihasilkan
perusahaan untuk setiap lembar saham yang beredar. Hal ini menggambarkan
bahwa semakin tinggi nilai EPS suatu perusahaan, semakin besar pendapatan yang
dihasilkan perusahaan untuk setiap lembar saham yang dimiliki oleh investor. Ini
dapat diartikan bahwa perusahaan menghasilkan laba yang tinggi per saham, yang

selanjutnya dapat menjadi indikator kinerja operasional yang baik. Investor



umumnya memperhatikan EPS karena itu memberikan gambaran tentang seberapa
menguntungkannya suatu investasi dalam saham perusahaan tersebut. EPS yang
tinggi cenderung menarik bagi investor karena menunjukkan potensi bagi mereka
untuk memperoleh return yang lebih tinggi dari investasi mereka. Sebagaimana
yang diteliti oleh (Ifdaniyah & Nurhayati, 2023) menjelaskan bahwa EPS
berpengaruh terhadap Return Saham. Akan tetapi penelitian oleh (Chritianto &
Firnanti, 2019; Mega Kusuma, 2024; Oktaviani Beny, 2023) mengungkapkan

bahwa EPS tidak mempengaruhi Return Saham.

Memahami bahwa berbagai penelitian memberikan hasil yang berbeda-
beda tentang pengaruh ROA, DER, QR dan EPS terhadap return saham adalah
langkah penting dalam mengembangkan pemahaman teoritis dan praktis yang lebih
baik tentang hubungan ini. Ketidaksesuaian dalam hasil penelitian dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perbedaan metodologi penelitian,
konteks pasar yang berbeda, serta karakteristik unik dari perusahaan yang diteliti.
Dalam upaya untuk memperdalam pemahaman tentang hubungan antara ROA,
DER, QR dan EPS dengan return saham, penting untuk melakukan analisis yang
lebih mendalam dan menguji pengaruhnya dengan lebih teliti. Penulis dapat lebih
memperdalam pemahaman tentang pengaruh ROA, DER, QR dan EPS terhadap
return saham, serta menyumbangkan wawasan yang berharga untuk pengembangan
teori dan praktik di bidang keuangan dan investasi. Dengan mengacu pada konteks
diatas, peneliti akhirnya memilih untuk meneliti “Pengaruh ROA, DER, QR dan

EPS terhadap Return Saham pada Perusahaan Perbankan di Indonesia”.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap Return Saham?

Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return
Saham?

Apakah Quick Ratio (QR) berpengaruh terhadap Return Saham?

Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Return Saham?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan:

1.

2.

Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Return Saham.
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham.
Pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap Return Saham.

Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Return Saham.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi investor

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang hal-hal yang mempengaruhi return saham, sehingga investor
dapat menggunakan informasi tersebut untuk membuat keputusan
investasi yang lebih terinformasi, tepat, akurat dan cerdas. Mereka dapat
mengalokasikan dana mereka ke saham atau portofolio yang memiliki



potensi return yang lebih tinggi, berdasarkan analisis faktor-faktor yang
signifikan.

Bagi perusahaan

Penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap return saham yang tinggi.
Dengan memahami hubungan antara ROA, DER, QR, EPS, dan Return
Saham, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk

meningkatkan kinerja keuangan mereka.
Bagi pemangku kepentingan perususahaan

Penelitian ini dapat memberikan informasi berharga kepada
pemegang saham, pengambil keputusan perusahaan, analis keuangan,
dan regulator. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan
analisis risiko, penilaian valuasi, dan pengambilan keputusan yang lebih

baik dalam konteks investasi saham.
Bagi akademisi

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pengetahuan di bidang keuangan dan ekonomi. Temuan penelitian ini
dapat memperkaya literatur akademik, memperluas pemahaman tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi return saham, dan menjadi referensi
bagi penelitian masa depan. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik

keuangan.



1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat/kegunaan penelitian, serta struktur bab-bab dalam skripsi atau disebut
dengan sistematika penulisan.

Bab Il: Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang tinjauan literatur yang relevan dengan topik penelitian
dan juga menjelaskan tentang teori-teori yang relevan untuk digunakan dalam
mendukung penelitian ini. Selain itu, bab ini juga berisi tentang hipotesis penelitian
serta kerangka penelitian.

Bab 111: Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang populasi dan sample yang digunakan dalam penelitian
ini, bab ini juga menjelaskan variabel penilitian beserta pengumpulannya dan

analisis data yang digunakan.
Bab IV: Analisis dan Pembahasan Data

Bab ini berisi presentasi dan analisis temuan penelitian berdasarkan data
yang telah dikumpulkan. Berisi juga tentang interpretasi dan pembahasan hasil

penelitian.
Bab V: Kesimpulan dan Saran

Bab ini merangkum temuan penelitian, menjawab rumusan masalah, dan
menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. Selanjutnya mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan penelitian, dan memberikan rekomendasi untuk penelitian

masa depan.
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Kajian Pustaka
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal merupakan suatu konsep yang menjelaskan tentang upaya
manajemen perusahaan, sebagai pihak internal, untuk memberikan petunjuk atau
sinyal kepada pihak eksternal, khususnya investor, melalui pengungkapan
informasi tertentu. (SATWIKO & AGUSTO, 2021). Menurut (Sari et al., 2006),
Teori signal menjelaskan alasan di balik keinginan perusahaan untuk
mengungkapkan laporan keuangan kepada pihak eksternal. Terdapat kesenjangan
informasi antara manajemen perusahaan dengan pihak luar seperti investor dan
kreditor. Manajemen memiliki akses lebih banyak terhadap informasi internal
perusahaan secara lebih cepat dan lebih lengkap dibandingkan pihak di luar
perusahaan. Kondisi ini menciptakan asimetri informasi, sehingga perusahaan
terdorong untuk memberikan sinyal melalui pengungkapan laporan keuangan

dalam rangka mengurangi kesenjangan informasi tersebut.

Teori sinyal ini menjelaskan mengapa perusahaan memiliki motivasi untuk
menyampaikan informasi tentang kinerja keuangannya kepada pihak luar, terutama
kepada investor dan pemangku kepentingan lainnya. Laporan keuangan
menyediakan berbagai informasi penting tentang kinerja keuangan perusahaan,
posisi keuangan, arus kas, dan kinerja operasional, yang dapat memberikan
petunjuk bagi para stakeholder dalam mengambil keputusan. Dengan demikian,
teori ini menekankan pentingnya komunikasi informasi yang jelas dan transparan
dari perusahaan kepada pasar. Informasi yang disampaikan dalam laporan
keuangan dapat memberikan petunjuk yang berharga bagi investor dan pemangku
kepentingan lainnya dalam mengevaluasi Kinerja perusahaan dan membuat

keputusan investasi yang tepat.



2.1.2 Return On Assets (ROA)

Return on Asset (ROA) mencerminkan tingkat keberhasilan
perusahaan dalam memanfaatkan aset dan segala sumber daya yang ada
secara optimal guna memperoleh pengembalian atau imbal hasil yang
maksimal. (Hermanto et al., 2015). Menurut (Simorangkir, 2019), Return
on Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan besaran laba bersih
yang mampu dihasilkan perusahaan dari keseluruhan aset atau kekayaan
yang dimilikinya. ROA mencerminkan kemampuan suatu entitas bisnis
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aset yang ada di
bawah pengelolaannya. Rasio ini mengukur sejauh mana Kkinerja
operasional perusahaan dalam mengupayakan penggunaan aset secara
optimal. Return on Asset menilai tingkat efektivitas perusahaan dalam
mendayagunakan sumber daya ekonomi yang dimiliki guna memperoleh
laba.

2.1.3 Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan modal sendiri (ekuitas) perusahaan dalam
menjamin atau menutupi seluruh kewajiban utang yang dimiliki. Rasio ini
menunjukkan sejauh mana ekuitas dapat membackup atau menjamin utang-
utang perusahaan. (Gunawan et al., 2014) Menurut (Zutter & Smart, 2022)
nilai debt to equity ratio yang semakin tinggi mengindikasikan bahwa
perusahaan semakin banyak memanfaatkan pendanaan yang berasal dari
utang dalam struktur modalnya. Artinya, semakin besar porsi utang yang
digunakan perusahaan dibandingkan dengan ekuitas untuk membiayai

kegiatan operasional dan investasinya.



2.1.4 Quick Ratio (QR)

Menurut (Br purba, 2019), Rasio cepat atau quick ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo
dengan menggunakan aset lancar yang memiliki tingkat likuiditas tinggi,
seperti kas, surat berharga jangka pendek, dan piutang usaha. Dalam
perhitungan rasio ini, persediaan barang dagangan dan aset lancar lainnya
tidak diperhitungkan. Hal ini disebabkan karena persediaan, terutama yang
dijual secara kredit, memerlukan waktu yang lebih lama untuk dapat
dikonversikan menjadi kas dibandingkan dengan aset likuid lainnya. Oleh
karena itu, quick ratio lebih menekankan pada aset yang benar-benar likuid
dan siap digunakan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka
pendeknya. Nilai quick ratio (QR) yang semakin tinggi mengindikasikan
bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang semakin baik dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini memberikan keyakinan
kepada investor bahwa perusahaan juga mampu membagikan dividen atau
return saham kepada para pemegang saham. Dengan demikian, quick ratio
yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja
perusahaan dalam membayar dividen atau imbal hasil investasi saham.
(Chritianto & Firnanti, 2019).

2.1.5 Earning Per Share (EPS)

Earnings Per Share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan
besaran laba bersih yang diperoleh perusahaan dari kegiatan operasionalnya
untuk setiap lembar saham yang telah diterbitkan dan beredar di pasar. EPS
dihitung dengan membandingkan laba bersih perusahaan dengan jumlah
total saham yang telah dilepas kepada public ( WAHYUDI & DEITIANA,
2020).
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2.1.6 Return Saham

Menurut (Alexander et al., 2013) Return saham merupakan tingkat
imbal hasil yang diperoleh investor, baik berupa keuntungan maupun
kerugian, dari investasi saham yang dilakukannya dalam kurun waktu
tertentu. Return saham terdiri dari dua komponen utama, yaitu dividen dan
capital gain. Dividen merupakan pembagian laba perusahaan kepada
investor dalam bentuk kas, saham tambahan, atau aset yang lain. Sementara
capital gain adalah selisih positif antara harga jual saham dengan harga
belinya. Dengan demikian, return saham mencerminkan total imbal hasil

yang dinikmati investor baik dari pendapatan dividen maupun keuntungan

atas kenaikan harga saham yang dimilikinya.

2.2 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Variabel Hasil
dan Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
1. | (Chritianto & Faktor-faktor | Independen | Hasil penelitian
Firnanti, 2019) yang : ROA, menunjukan
mempengaruh | ROE, QR, | bahwa Return
i Return EPS, NPM, | on Asset, return
Saham. RI, Firm on Equity,
Size, PER Quick Ratio,
dan DER. Earnings per
Share, Net
Profit Margin,
Dependen: | Residual
Return Income, Firm
Saham Size, Price
Earnings Ratio,
dan Debt to
Equity Ratio
tidak memiliki
pengaruh
terhadap Return
Saham.
2. | (Kusumawardani | Pengaruh Independen | Maka dapat
, 2023) ROA, DER : ROA, disimpulkan
dan CR DER, CR. | bahwa hal ini
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No | Nama Peneliti Judul Variabel Hasil
dan Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
terhadap menunjukkan
Return | variabel Return
Saham. Dependen: On Asset, Debt
Return to Equity Ratio,
Saham dan Current
Ratio terdapat
pengaruh
secara simultan
terhadap Return
Saham.
3. | (Oktaviani Beny, | Faktor-faktor | Independen | Hasil dari
2023) yang : ROE, penelitian ini,
memengaruhi | DER, return on
Return Saham | TATO, equity, debt to
pada EPS, PBV, | equity ratio,
Perusahaan MVA, total asset
Mining yang | EVA, turnover,
terdaftar di NPM. earnings per
BEI 2011- share, market
2020. value added,
Dependen: | €conomic value
Return added, dan net
Saham profit margin
tidak
berpengaruh
terhadap return
saham.
Sedangkan
price book to
value dan
market value
added
berpengaruh
terhadap return
saham.
4. | (Simorangkir, Pengaruh Independen | Berdasarkan
2019) Kinerja : ROA, hasil analisis
Keuangan ROE, menunjukkan
terhadap NPM. bahwa return
Return Saham on asset, return
Perusahaan on equity, dan

net profit
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No | Nama Peneliti Judul Variabel Hasil
dan Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
Pertambangan | Dependen: | margin
Return berpengaruh
Saham signifikan
terhadap return
saham. Return
on asset
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap return
saham. Return
on equity dan
net profit
margin
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap return
saham
perusahaan
minning.
5. | (Meilinda & Faktor-faktor | Independen | Hasil penelitian
Destriana, 2019) | yang : ROA, menunjukkan
mempengaruh | MVBYV, bahwa variabel
i Return EBITDM, return on asset,
Saham pada ROS, DER, | debt to equity
Perusahaan CR, TATO, | ratio, dan
Non WOCT. working capital
Keuangan turnover ratio
mempunyai
Dependen: | pengaruh
Return terhadap return
Saham saham,

sedangkan
variabel lainnya
seperti the ratio
of market value
to book value
of equity, the
proportion of
profit margin
before interest,
taxes, and
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No | Nama Peneliti Judul Variabel Hasil
dan Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
depreciation,
rate of return
on sales,
current ratio,
dan total asset
turnover ratio
tidak
mempunyai
pengaruh
terhadap return
saham.
6. | (Ifdaniyah & Analisis Independen | Hasil pengujian
Nurhayati, 2023) | Pengaruh - Inflasi, memperlihatka
Inflasi, Suku | Suku Bung, | n bahwasanya
Bunga, DER, | DER, ROE, | variabel yang
ROA, ROE ROA, EPS. | mempengaruhi
dan EPS return saham
terhadap yaitu EPS
Return Saham Dependen: | sementara
pada Return Inflasi, Suku
Perusahaan Saham Bunga, DER,
Asuransi yang ROE, dan ROA
terdaftar di tidak
BEI tahun mempengaruhi
2019-2021. return saham.
7. | (Mega Kusuma, | Pengaruh Independen | Hasil dari
2024) Kinerja Pasar | : EPS, penelitian dapat
dan Kinerja DER, CR, | disimpulkan
Keuangan ROE. bahwa variabel
Terhadap Earning Per
Return Share (EPS)
Saham. Dependen: tidak
Return berpengaruh
Saham terhadap return

saham, Debt to
Equity Ratio
(DER)
berpengaruh
negative
terhadap return
saham, Current
Ratio (CR)
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No

Nama Peneliti
dan Tahun

Judul
Penelitian

Variabel
Penelitian

Hasil
Penelitian

tidak
berpengaruh
terhadap return
saham, dan
Return on
Equity (ROE)
berpengaruh
positf terhadap
return saham.

(Prasetianingrum
etal., 2023)

Return on
Assets, Return
On Equity dan
Return Saham
Perbankan.

Independen
: ROA,
ROE.

Dependen:
Return
Saham

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa secara
parsial, Return
on Assets
(ROA)
memiliki
pengaruh
positif tetapi
tidak signifikan
terhadap Return
Saham pada
perusahaan
perbankan yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
dalam periode
tahun 2018—
2022.
Sementara itu,
Return on
Equity (ROE)
menunjukkan
pengaruh
negatif dan
tidak signifikan
terhadap Return
Saham pada
perusahaan
perbankan yang
sama dan
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No

Nama Peneliti
dan Tahun

Judul
Penelitian

Variabel
Penelitian

Hasil
Penelitian

dalam periode
yang sama.

(Br purba, 2019)

Pengaruh
Profitabilitas,
Likuiditas dan
Leverage
terhadap
Return Saham
Perusahaan
Manufaktur di
BEI.

Independen
: ROA,
DER, QR.

Dependen:
Return
Saham

Hasil penelitian
ini
menunjukkan
secara parsial
ROA
bepengaruh
positif dan
signifikan
terhadap return
saham. QR
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap return
saham. DER
berpengaruh
positif namun
tidak signifikan
terhadap return
saham. Dan
secara
simulltan,
ROA, QR,
DER
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap return
saham.

10

(Nadyayani &
Suarjaya, 2021)

The Effect of
Profitability
on Stock
Return

Independen
: ROA,
ROE,
NPM.

Dependen:
Return
Saham

Berdasarkan
analisis
diperoleh
bahwa ROA,
ROE dan NPM
secara simultan
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap return
saham.
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2.3 Hipotesis Penelitian

2.3.1 Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Return Saham
Rasio ini digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai
ROA, semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber
dayanya untuk menghasilkan keuntungan. ROA yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari
aset yang dimiliki, yang dapat meningkatkan keyakinan investor dan
meningkatkan harga saham. ROA yang tinggi dapat dianggap sebagai
indikasi bahwa perusahaan memiliki potensi untuk memberikan return

saham yang lebih tinggi bagi investor (Chritianto & Firnanti, 2019).

Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Br purba, 2019; Meilinda &
Destriana, 2019; Nadyayani & Suarjaya, 2021; Prasetianingrum et al., 2023)
di dalam penelitian mereka bahwa ROA berpengaruh positif dan
signifikanterhadap Return Saham.

Hi: ROA berpengaruh positif terhadap Return Saham

2.3.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham

Debt to Equity Ratio (DER) adalah ukuran yang digunakan untuk
menunjukkan sebesar apa perusahaan mendanai aktivitasnya dengan utang
dibandingkan dengan modal serta ekuitas yang dimilikinya. DER dihitung
dengan membagi total utang perusahaan dengan ekuitasnya. DER yang
tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan perbankan tersebut memiliki
nilai liabilitas yang tinggi, Nilai liabilitas tinggi ini merupakan hal yang baik
bagi perusahaan karena didalam liabilitas terdapat simpanan nasabah yang
tinggi, ini memberikan makna bagi para investor karena jika perusahaan
mempunyai nilai simpanan nasabah yang tinggi artinya perusahaan
mendapatkan kepercayaan yang sangat besar dari masyarakat untuk

menyimpan dana yang dimilikinya. Jadi jika nilai DER perusahaan
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perbankan tinggi merupakan sesuatu hal yang baik bagi para investor karena
perusahaan memiliki kepercayaan dari masyarakat. Hal ini membuat
investor tertarik untuk membeli saham perusahaan sehingga dapat

meningkatkan return saham (Oktaviani Beny, 2023).

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan (Br purba, 2019; Meilinda &
Destriana, 2019) di dalam penelitian mereka bahwa DER memiliki

Pengaruh terhadap Return Saham.

Hz: DER berpengaruh positif terhadap Return Saham

2.3.3 Pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap Return Saham

Quick Ratio (QR) adalah rasio digunakan untuk menghitung
kemampuan sebuah entitas dalam melunasi utang jangka pendeknya dengan
menggunakan aset yang paling mudah untuk dicairkan. QR yang tinggi
artinya perusahaan memiliki kemampuan dalam melunasi utang jangka
pendeknya dengan aset yang paling likuid. Hal ini membuat kepercayaan
investor meningkat karena perusahaan memiliki kemampuan untuk
memenuhi kewajiban finansialnya, termasuk membayar utang jangka
pendek dan mungkin juga membayar dividen kepada pemegang saham.
Kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya dengan
cepat dan efisien dapat mengindikasikan manajemen keuangan yang baik
dan kondisi keuangan yang stabil. Sebagai hasilnya, investor dapat merasa
lebih yakin bahwa perusahaan memiliki potensi untuk memberikan return
yang baik, termasuk dalam bentuk dividen maupun pertumbuhan modal atau
return saham (Chritianto & Firnanti, 2019).

Menurut (Br purba, 2019), QR mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap Return Saham secara simultan.

Hs: QR berpengaruh positif terhadap Return Saham
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2.3.4 Pengaruh Earning Per Share terhadap Return Saham

Earnings Per Share (EPS) mengukur pendapatan bersih yang
diperoleh perusahaan dalam periode tertentu terhadap jumlah saham beredar
di pasaran. EPS adalah hasil dari membagi laba tahun berjalan perusahaan
dengan jumlah saham beredar. EPS yang tinggi, maka investor cenderung
akan mendapatkan pendapatan untuk setiap lembar saham yang dimilikinya.
semakin besar pendapatan yang dihasilkan perusahaan untuk setiap lembar
saham yang dimiliki oleh investor. Ini dapat diartikan bahwa perusahaan
menghasilkan laba yang tinggi per saham, yang selanjutnya dapat menjadi
indikator kinerja operasional yang baik. Investor umumnya memperhatikan
EPS karena itu memberikan gambaran tentang seberapa menguntungkannya
suatu investasi dalam saham entitas tersebut. EPS tinggi dapat mengundang
investor karena berpotensi memperoleh return saham yang tinggi juga
terhadap investasi para investor tersebut (Mega Kusuma, 2024)

Sejalan dengan penelitian (Ifdaniyah & Nurhayati, 2023) pada hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa variabel EPS yang menjadi satu-
satunya variabel yang mempengaruhi Return Saham secara positif dan

signifikan.

Ha: EPS berpengaruh positif terhadap Return Saham
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2.4 Kerangka Penelitian
Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu dan hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya, maka dapat digambarkan kerangka penelitian sebagai
berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Return On Assets (ROA)

Debt to Equity Ratio (DER)

Return Saham

Quick Ratio (QR) -
k't

Eaming Per Share (EPS)
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BAB 111

Metode Penelitian
3.1 Objek Penelitian

Objek yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah Perusahaan sub sektor
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2023. Jenis penelitian yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan pada
penelitian kali ini adalah data sekunder yang peneliti temukan dari laporan tahunan
(Annual Report) perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Data ini
dapat diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id) atau dari sumber-sumber

terpercaya lainnya.
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022.

Proses pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu dengan memilih perusahaan-
perusahaan yang memenuhi kriteria peneliti dan mewakili variasi yang ada dalam
industri perbankan. Untuk penelitian ini, sampel akan dipilih dari populasi

perusahaan yang memenuhi Kriteria berikut:

1. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2023

2. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan lengkap dan
tersedia untuk periode waktu 2018-2023.

3. Perusahaan Perbankan yang konsisten menghasilkan laba dari

tahun 2018 sampai dengan tahun 2023.
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3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.3.1 Variabel Dependen
3311 Return Saham

Return Saham adalah suatu pengembalian yang didapatkan
oleh seorang investor atas kepemilikan sahamnya dalam suatu
periode tertentu. Kinerja saham perusahaan yang diukur dengan
perubahan harga saham atau imbal hasil investasi (dividen dan
kenaikan harga saham). Return saham dihitung dengan mengamati
perubahan harga saham dari periode sebelumnya, serta
mempertimbangkan pemberian dividen yang diberikan oleh
perusahaan kepada para pemegang saham perusahaan
tersebut(Chritianto & Firnanti, 2019). Berikut adalah rumus dalam

mengitung return Saham:

D,+(P,-P
Rt= t ( t t-l)
Pt-l

3.3.2 Variabel Independen

3.3.21  Return On Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) adalah salah satu rasio keuangan
yang mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan
asetnya untuk menghasilkan laba. Rasio ini mengukur profitabilitas
perusahaan dengan membandingkan laba bersih perusahaan dengan
total asetnya. ROA dihitung dengan membagi laba bersih
perusahaan dengan total asetnya dalam periode yang
bersangkutan(Chritianto & Firnanti, 2019). Berikut adalah rumus
dalam menghitung ROA:

B Net Income

ROA= —M—
Total Assets
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3.3.2.2 Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) mengevaluasi struktur modal
suatu perusahaan dengan membandingkan total utang yang
digunakan oleh perusahaan dengan total ekuitas yang dimilikinya.
DER memberikan gambaran tentang proporsi modal yang diperoleh
perusahaan dari utang dan ekuitas. DER dihitung dengan membagi
total utang perusahaan dengan ekuitas pemegang saham dalam
periode yang bersangkutan (Chritianto & Firnanti, 2019). Berikut
adalah rumus dalam menghitung DER:

B Total Debt
 Total Equity

3.3.23  Quick Ratio (QR)

Quick Ratio (QR) adalah rasio digunakan untuk menghitung
kemampuan sebuah entitas dalam melunasi utang jangka pendeknya
dengan menggunakan aset yang paling mudah untuk dicairkan.
Quick Ratio mengukur kemampuan sebuah bank untuk membayar
kembali simpanan para depositannya dengan menggunakan aset
yang paling likuid yang dimiliki oleh bank tersebut (Kasmir, 2012).

Berikut adalah rumus dalam menghitung QR:

Quick Ratio = M x 100%
Total Deposit
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3.3.24 Earning Per Share (EPS)

Earning per share (EPS) mengukur pendapatan bersih yang
diperoleh perusahaan dalam periode tertentu terhadap jumlah saham
beredar di pasaran. EPS adalah hasil dari membagi laba tahun
berjalan perusahaan dengan jumlah saham beredar. EPS
memberikan gambaran tentang kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih terhadap setiap jumlah saham yang
beredar di pasaran (Ifdaniyah & Nurhayati, 2023). Berikut adalah
rumus dalam menghitung EPS:

Net Income

EPS =
Number of Share Outstanding

3.4 Hipotesis Operasional

3.4.1 Return On Assets (ROA)

Ho1: B1 <0 ROA tidak berpengaruh positif terhadap return
saham
Ha1: 1 >0 ROA berpengaruh positif terhadap return saham

3.4.2 Debt to Equity Ratio (DER)
Hoz: B1 <0 DER tidak berpengaruh positif terhadap return saham
Has: 1 >0 DER berpengaruh positif terhadap return saham
3.4.3 Quick Ratio (QR)
Hos: p1 <0 QR tidak berpengaruh positif terhadap return saham
Has: B1 >0 QR berpengaruh positif terhadap return saham
3.4.4 Earning Per Share (EPS)
Hos: B1 <0 EPS tidak berpengaruh positif terhadap return saham

Has: B1 >0 EPS berpengaruh positif terhadap return saham
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3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode yang menggambarkan serta
penjelasan terhadap data yang ada. Ini berfokus pada ringkasan statistik
yang menggambarkan Kkarakteristik utama dari data tanpa melakukan
pengujian hipotesis atau membuat inferensi tentang populasi. Ini tidak
digunakan untuk menguji hipotesis, tetapi untuk memberikan gambaran

yang jelas tentang sifat-sifat data yang diamati.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1  Uji Normalitas

Uji normalitas mengevaluasi akankah sampel data berasal
dari distribusi normal atau tidak. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa asumsi dasar normalitas terpenuhi sebelum
menerapkan analisis statistik parametrik tertentu. Jika hasil dari uji
normalitas menunjukkan bahwa nilai p (p-value) lebih kecil dari
tingkat signifikansi yang telah ditentukan, maka peneliti memiliki
bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol bahwa data berasal
dari distribusi normal. Dalam kasus ini, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa variabel tersebut tidak memiliki distribusi

normal.
3.5.2.2  Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi ketika ada korelasi antara variabel
independen dalam model regresi. Bagian ini menganalisis tingkat
multikolinearitas dengan melihat nilai toleransi dan Variance
Inflation Factor (VIF). Nilai umum yang digunakan untuk
mendeteksi multikolinearitas adalah nilai toleransi < 0,10 atau nilai
VIF > 10.
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3.5.2.3  Uji Autokorelasi

Autokorelasi mengacu pada adanya korelasi antara
kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada periode
sebelumnya, terutama dalam konteks data time series. Uji Durbin-
Watson adalah salah satu metode yang umum digunakan untuk
mendeteksi keberadaan autokorelasi dalam residual dari model

regresi.

3.5.2.4  Uji Heteroskedastisitas

3.5.3

Heteroskedastisitas terjadi ketika varians dari residual
(kesalahan model) tidak konstan di sepanjang rentang nilai prediksi
variabel independen (biasanya variabel dependen) dalam model
regresi. Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah
dengan melihat pola dalam grafik antara nilai prediksi variabel
dependen (ZPRED) dan residual (SRESID). Pola yang
menunjukkan pola tertentu dalam distribusi residual seiring dengan

nilai prediksi dapat menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan sebagai memahami hubungan

antara satu variabel dependen terhadap dua atau lebih variabel

independent. Tujuannya adalah mengevaluasi dan menjelaskan variasi

yang terdapat didalam variabel dependennya. Persamaan regresi linear

berganda yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

Y =a+BIXI1+ B2X2 + B3X3 + P4X4 + e
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Keterangan:

Y = Return Saham

o = Konstanta

X1 = Return On Assets (ROA)
X2 = Debt to Equity Ratio (DER)
X3 = Quick Ratio (QR)

X4 = Earning Per Share (EPS)

e = Error

3.5.4 Koefisien Determinasi

R-squared merupakan ukuran yang digunakan dalam analisis regresi
untuk mengevaluasi seberapa baik model regresi linear cocok dengan
data yang diamati. R-squared menunjukkan proporsi variabilitas dalam
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen yang
ada dalam model regresi. Dengan kata lain, Jika nilai R-squared semakin
tinggi, itu menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan
dalam model regresi dapat menjelaskan sebagian besar variasi dalam
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R-squared semakin rendah, itu
mengindikasikan bahwa variabel independen yang ada dalam model
memiliki kemampuan terbatas dalam menjelaskan variasi dalam

variabel dependen.
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3.5.,5 Uji Hipotesis (Uji t)

Penggunaan uji statistik parsial, seperti uji t-Test, dalam analisis
regresi berguna untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen dalam model regresi. Proses
pembuktian hipotesis dalam konteks ini melibatkan pengujian
signifikansi  koefisien regresi untuk masing-masing variabel
independen. Jika nilai p-value kurang dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.
Artinya, variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Namun, jika nilai p-value lebih
besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka hipotesis nol tidak
dapat ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel independen tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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BAB IV

Analisis Data
Pada bab ini, peneliti akan menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk
meneliti Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return Saham pada Perusahaan
Perbankan di Indonesia. Dalam penelitian ini, sampel diambil menggunakan
metode purposive sampling, yang artinya sampel dipilih berdasarkan kriteria
tertentu. Proses pemilihan sampel tersebut kemudian diuraikan dalam tabel 4.1

berikut ini:

Tabel 4. 1 Pemilihan Sampel

Perusahaan Perbankan yang terdaftar
1 | di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 47 235
2023

Perusahaan Perbankan yang tidak
2 | secara periodik menerbitkan laporan (6) (30)
keuangan lengkap pada tahun
penelitian (2018-2023)

Perusahaan Perbankan yang tidak

3 | konsisten menghasilkan laba dari (13) (65)
tahun 2018 sampai dengan tahun 2023
Total 28 140

Data variabel penelitian ini dikumpulkan melalui analisis laporan keuangan
dari 28 perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan sudah
dipilih berdasarkan metode diatas. Setelah data dikumpulkan, peneliti akan
menggunakan rumus-rumus yang sesuai dengan hipotesis penelitian yang telah
diajukan sebelumnya. Analisis data ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
kinerja keuangan perusahaan perbankan dengan return sahamnya. Hipotesis yang
diajukan akan diuji melalui teknik statistik yang sesuai. Hasil analisis ini akan
menjadi dasar untuk menarik kesimpulan mengenai apakah ada pengaruh antara
kinerja keuangan dan return saham pada perusahaan-perusahaan perbankan di

Indonesia.
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Berikut adalah contoh perhitungan setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan excel. Peneliti mengambil contoh perhitungan variabel
ROA, DER, QR, EPS dan Return Saham pada Bank BCA tahun 2018. Berikut

adalah contoh perhitungannya:
1. Perhitungan variabel ROA Bank BCA tahun 2018

Tabel 4. 2 Perhitungan ROA

25.851.660.000.000 | 824.787.944.000.000 3,13

2. Perhitungan variabel DER Bank BCA tahun 2018

Tabel 4. 3 Perhitungan DER

668.438.779.000.000 | 151.753.427.000.000 440,48

3. Perhitungan variabel QR Bank BCA tahun 2018

Tabel 4. 4 Perhitungan QR

103.311.560.000.000 | 629.812.017.000.000 16,40
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4. Perhitungan variabel EPS Bank BCA tahun 2018

Tabel 4. 5 Perhitungan EPS

25.851.660.000.000 24.655.010.000 1048,54

5. Perhitungan variabel Return Saham Bank BCA tahun 2018

Pada perhitungan Return saham ini, peneliti mengasumsikan bahwa setiap
perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan perusahaannya per maret setiap

tahunnya sehingga untuk penentuan Pt dan Pt-1 pada perhitungan dibawah ini yaitu:

1. Pt merupakan harga closing saham perusahaan pada kuartal pertama
pada tahun 2019

2. Pt-1 merupakan harga closing saham perusahaan pada akhir tahun 2018

atau pada kuartal keempat tahun 2018

Tabel 4. 6 Perhitungan Return Saham

5.550 | 5.200 350] 6.410.302.000.000 | 24.655.010.000 259,9999757

4.1 Statistik Deskriptif

Dibawah ini merupakan contoh tabel hasil analisis statistik deskriptif untuk
variabel-variabel dalam penelitian Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return
Saham pada Perusahaan Perbankan di Indonesia:
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Tabel 4. 7 Satistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Minimu | Maximu Std.
m m Mean Deviation

ROA 140 .018 9.099 1.42073 1.488892
DER 140| 34.618| 1607.858| 555.58892 | 273.069449
QR 140 6.072| 187.913| 24.86143 26.662173
EPS 140 .286| 1158.790| 173.46347| 238.056822
Return Saham 140 -.660 4.319 .05056 .519670
Valid N 140
(listwise)

Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2024

Tabel di atas menyajikan informasi statistik deskriptif untuk lima variabel
dalam penelitian ini: Return On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Quick
Ratio (QR), Earning Per Shares (EPS) dan Return Saham. Informasi yang diperoleh
meliputi jumlah sampel, nilai terendah, nilai tertinggi, rata-rata, dan standar deviasi
untuk setiap variabel. Analisis statistik deskriptif ini memberikan gambaran tentang
sebaran dan karakteristik data yang digunakan dalam penelitian.

Variabel independen yang pertama yaitu ROA, dapat dilihat bahwa ROA
memiliki 140 data sampel. Nilai ROA berkisar dari 0.18 hingga 9.099, dengan rata-
rata sebesar 1.42073. Standar deviasi yang tinggi 1.488892 menunjukkan variasi
yang relative tinggi dalam data ROA, menunjukkan bahwa ada variasi yang besar
antara nilai-nilai ROA dalam sampel tersebut. Ini menandakan bahwa data memiliki
variasi atau penyebaran yang relatif tinggi dari nilai-nilai individu terhadap rata-
rata.

Setelah itu variabel independen yang kedua yaitu DER, dapat dilihat bahwa
variabel DER memiliki 140 data sampel. Nilai DER berkisar dari 34.618 hingga
1607.858, dengan rata-rata sebesar 555.58892. Standar deviasi yang rendah
273.069449 menunjukkan variasi yang relatif kecil dalam data DER, menunjukkan
bahwa variasi antara nilai-nilai DER dalam sampel tersebut tidak terlalu besar. Ini

menandakan bahwa DER memiliki variasi data yang terbilang rendah, yang
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menunjukkan tingkat konsistensi yang lebih tinggi dalam rasio utang terhadap
ekuitas perusahaan-perusahaan yang diteliti.

Selanjutnya variabel independen yang ketiga yaitu QR, dapat dipastikan
bahwa variabel QR memiliki 140 data sampel. Nilai QR berkisar dari 6.072 hingga
187.913, dengan rata-rata sebesar 24.86143. Standar deviasi yang tinggi 26.662173
menunjukkan variasi yang relative besar dalam data QR, menandakan bahwa
variasi antara nilai-nilai QR dalam sampel tersebut tergolong besar. Ini menandakan
bahwa QR memiliki variasi data yang terbilang tinggi, menunjukkan tingkat
konsistensi yang lebih rendah dalam kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan cepat.

Lalu variabel independen yang terakhir yaitu EPS, dapat disaksikan bahwa
variabel EPS memiliki 140 data sampel. Nilai EPS berkisar dari 0.286 hingga
1158.790, dengan rata-rata sebesar 173.46347. Standar deviasi yang tinggi
238.056822 menunjukkan variasi yang relative besar dalam data EPS, menandakan
bahwa variasi antara nilai-nilai dalam sampel tersebut tergolong besar. Ini
menandakan bahwa EPS memiliki variasi data yang terbilang tinggi, menunjukkan
tingkat konsistensi yang lebih rendah dalam laba yang diperoleh per lembar saham
dari perusahaan-perusahaan yang diteliti.

Satu-satunya variabel dependen atau terikat pada penelitian ini yaitu Return
Saham, terlihat bahwa variabel Return Saham memiliki 140 data sampel. Rentang
nilai Return Saham berkisar dari -0.660 hingga 4.319. Rata-rata nilai Return Saham
adalah -0.5056, dan standar deviasinya adalah 0.519670. Standar deviasi yang
tinggi menunjukkan bahwa data Return Saham memiliki variasi yang signifikan,
menandakan tingkat fluktuasi yang besar dalam Kkinerja saham perusahaan-
perusahaan yang diteliti. Rata-rata return saham minus merujuk pada situasi di
mana nilai return atau keuntungan yang diperoleh dari investasi saham negatif. Ini

berarti investor mengalami kerugian atau merugi dari investasi tersebut.
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4.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.1 Normalitas

Uji normalitas diperuntukkan dalam menetukan data variable-
variabel yang terdapat dalam penelitian ini sudah terdistribusi secara
normal atau belum terdistribusi secara normal (Mega Kusuma, 2024).
Uji Kolmogorov-smirnov merupakan metode yang digunakan peneliti
pada penelitian ini untuk membuktikan bahwa data variabel pada
penelitian ini sudah terdistribusi secara normal apabila nilai probabilitas
(p) lebih besar dari 0,05. Table 4.8 dibawah ini dapat menunjukkan

apakah data variabel sudah terdisribusi secara normal atau tidak, berikut

tabelnya:

Tabel 4. 8 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 73
Normal Parameters®® | Mean .0000000

Std. 1.30498836

Deviation
Most Extreme Absolute .087
Differences Positive .067

Negative -.087
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber data: IBM statistical SPSS 25 Output, 2024

Dengan nilai signifikansi sebesar 0.200 yang diperoleh dari uji normalitas,
yang lebih besar dari nilai alpha (0.05), dapat disimpulkan bahwa data memiliki
distribusi yang sudah normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas tidak

dilanggar, dan peneliti dapat melanjutkan dengan melakukan uji hipotesis pada data

tersebut.
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4.2.2 Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menilai apakah terdapat
korelasi yang signifikan antara variabel-variabel independent dalam
suatu model regresi. Sebuah model regresi yang dianggap baik
seharusnya tidak menunjukkan gejala Kkorelasi antara variabel
independennya. Menurut kriteria yang ditetapkan, penentuan
keberadaan multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF) (Nadyayani & Suarjaya, 2021). Jika
nilai tolerance lebih dari atau sama dengan 0,1, maka ini memberi
isyarat bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model
tersebut. Dan juga jika nilai VIF lebih kecil dari atau sama dengan 10,
hal ini memberi isyarat bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas
dalam model tersebut. Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity
Statistics
Toleranc

Model e VIF

1 LN X1 144 6.953
LN X2 .652 1.534
LN X3 .897 1.115
LN X4 149 6.696

a. Dependent Variable: LN_Y
Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2024

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, diketahui nilai VIF untuk seluruh variabel

bebas (independen) memiliki nilai VIF dibawah 10, dan juga nilai tolerance berada

diatas 0,1, sehingga model regresi yang diajukan dalam penelitian ini tidak

mengandung gejala multikoliniearitas.
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4.2.3 Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah ada korelasi
antara nilai residu dari suatu periode waktu dengan nilai residu dari
periode waktu sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
nilai Durbin Watson (DW) sebagai salah satu metode untuk menguji
autokorelasi. Peneliti membandingkan nilai DW yang dihasilkan dari
analisis dengan nilai-nilai kritis yang terdapat dalam Tabel Durbin
Watson. Dengan membandingkan nilai DW dengan rentang yang
terdapat dalam tabel, peneliti dapat menarik kesimpulan apakah terdapat
autokorelasi atau tidak ada autokorelasi dalam data. Seperti tabel berikut
ini:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 3292 .108 .056 1.34282 2.112
a. Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X2, LN_X3, LN_X1
b. Dependent Variable: LN_Y

Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2024

Dari hasil uji autokorelasi diatas, menunjukkan bahwa nilai d (Durbin-
Watson) sebesar 2.112. Nilai dU adalah 1.737, dengan nilai dl 1.507 dan hasil
perhitungan 4-dU = 2.263. Sehingga, menghasilkan perbandingan, dU < d < 4-dU
= 1.737 < 2.112 < 2.263. Akibatnya, temuan uji autokorelasi mengungkapkan
bahwa tidak ditemukan adanya autokorelasi dalam model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini. Karena perbandingan yang seharusnya sudah sesuai dengan

hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini yaitu dU < d < (4 - dU).
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4.2.4 Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah
terdapat perbedaan dalam varians residual antar pengamatan dalam
sebuah model regresi. Kesimpulan biasanya diambil dengan memeriksa
pola sebaran data. Jika data tersebar merata tanpa adanya
kecenderungan tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastistas dapat diperhatikan pada

gambar 4.1 berikut ini:

Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2024

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, diketahui plot residual butir penelitian
tersebar di atas dan di bawah titik 0, maka sehubungan dengan hal ini dapat

dinyatakan bahwa model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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4.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memahami hubungan serta
mengidentifikasi dan mengevaluasi seberapa kuat atau lemah berpengaruhnya
variabel independent (ROA, DER, QR dan EPS) terhadap variabel dependen
(Return Saham). Selain itu, analisis regresi linier berganda juga memungkinkan
untuk mengidentifikasi variabel independen mana yang memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen, serta untuk mengevaluasi kecocokan dan
keakuratan model yang telah dibangun. Hasil pengujian model regresi linier

berganda dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) -2.887 2.894
LN X1 -.249 426
LN X2 190 440
LN X3 -.076 .370
LN X4 -.110 214

a. Dependent Variable: LN_Y
Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2024

Berdasarkan tabel 4.11 diatas mengenai hasil uji regresi linear berganda,
diperoleh model persamaan regresi yang dikembangkan dalam penelitian ini

sebagai berikut:
Y =-2.887 + (-0.249) X1 + 0.190 X2 + (-0.076) X3 + (-0.110) X4

Dari persamaan regresi linear berganda diatas, kesimpulan yang dapat diambil

sebagai berikut:

1. Nilaiasebesar -2.887 menunjukkan nilai variabel dependen (Return Saham)
saat semua variabel independent (ROA, DER, QR, dan EPS) berada pada
nilai nol atau pada keadaan awal. Secara intuitif, a dapat diinterpretasikan

sebagai nilai Return Saham, sehingga menggambarkan keadaan awal dari
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Return Saham sebelum faktor-faktor lain memengaruhinya. Dalam konteks
ini, jika variabel independent tidak ada atau nilainya nol, variabel Return
Saham akan tetap pada nilai a tanpa mengalami perubahan. Variabel
independent berperan dalam menentukan perubahan dalam nilai variabel

dependen dari keadaan awal.

Nilai koefisien regresi B: yang sebesar -0.249 menunjukkan hubungan
antara variabel ROA (X1) dan Return Saham (YY) dalam model regresi linier
berganda. Sebagai interpretasi dari nilai koefisien tersebut, dapat
disimpulkan bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam variabel ROA akan
mengakibatkan penurunan sebesar -0.249 satuan dalam Return Saham,
dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan atau tidak berubah.
Dalam konteks ini, nilai koefisien negatif menunjukkan adanya hubungan
negatif antara ROA dan Return Saham, yang berarti bahwa kenaikan dalam

ROA akan berdampak pada penurunan Return Saham.

Nilai koefisien regresi B2 yang sebesar 0.190 menunjukkan hubungan antara
variabel DER (X2) dan Return Saham (Y) dalam model regresi linier
berganda. Sebagai interpretasi dari nilai koefisien tersebut, dapat
disimpulkan bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam variabel DER akan
mengakibatkan kenaikan sebesar 0.190 satuan dalam Return Saham, dengan
asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan atau tidak berubah. Dalam
konteks ini, nilai koefisien positif menunjukkan adanya hubungan antara
DER dan Return Saham, yang berarti bahwa kenaikan dalam DER akan

berdampak pada kenaikan Return Saham.

Nilai koefisien regresi Bz yang sebesar -0.076 menunjukkan hubungan
antara variabel QR (X3) dan Return Saham (Y) dalam model regresi linier
berganda. Sebagai interpretasi dari nilai koefisien tersebut, dapat
disimpulkan bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam variabel QR akan
mengakibatkan penurunan sebesar -0.076 satuan dalam Return Saham,
dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan atau tidak berubah.

Dalam konteks ini, nilai koefisien negative menunjukkan adanya hubungan
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antara QR dan Return Saham, yang berarti bahwa kenaikan dalam QR akan

berdampak pada penurunan Return Saham.

Nilai koefisien regresi B4 yang sebesar -0,110 menunjukkan hubungan
antara variabel EPS (X4) dan Return Saham () dalam model regresi linier
berganda. Sebagai interpretasi dari nilai koefisien tersebut, dapat
disimpulkan bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam variabel EPS akan
mengakibatkan penurunan sebesar -0,110 satuan dalam Return Saham,
dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan atau tidak berubah.
Dalam konteks ini, nilai koefisien negative menunjukkan adanya hubungan
antara EPS dan Return Saham, yang berarti bahwa kenaikan dalam EPS

akan berdampak pada penurunan Return Saham.

4.4 Koefisien Determinasi

R-squared menunjukkan proporsi variabilitas dalam variabel dependen

yang dapat dijelaskan oleh variabel independent yang ada dalam model regresi.

Dengan kata lain, Jika nilai R-squared semakin tinggi, itu menunjukkan bahwa

variabel independent yang digunakan dalam model regresi dapat menjelaskan

independ besar variasi dalam variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R-squared

semakin rendah, itu mengindikasikan bahwa variabel independent yang ada dalam

model memiliki kemampuan terbatas dalam menjelaskan variasi dalam variabel

dependen. Berikut hasil uji koefisien determinasi yang dicantumkan pada tabel

setelah ini:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 3292 .108 .056 1.34282
a. Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X2, LN_X3,
LN_X1

Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2024
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Berdasarkan tabel 4.12, hasil uji koefisien determinasi R Square diatas,
menunjukkan nilai 0.108 atau 10.8% yang mana artinya variabel independen (ROA,
DER, QR dan EPS) yang mempengaruhi return saham dalam penelitian ini sebesar
10.8%. Sementara itu, sisanya sebesar 89.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diungkapkan dalam penelitian ini.
4.5 Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian secara parsial dilakukan untuk menilai apakah masing-masing
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen dalam model regresi. Untuk mengetahui apakah variabel independen
tertentu memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak, dapat dilihat dari nilai
probabilitas (p) atau nilai signifikansi yang dihasilkan dari uji t. Jika nilai
probabilitas (p) kurang dari atau sama dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan
(pada penelitian ini 0,05), maka variabel independen tersebut dianggap memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai
probabilitas (p) lebih besar dari 0,05, maka variabel independen tersebut dianggap
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil

pengujian dapat dilihat pada tabel beriku ini:

Tabel 4. 13 Hasil Pengujian Hipotesis

-~ Tidak
Hat ROA berpengaruh positif -0,249 0,006 didukung
terhadap Return Saham d
ata
— Tidak
Heo DER berpengaruh positif 0,190 0,411 didukung
terhadap Return Saham d
ata
_ Tidak
Hag QR berpengaruh positif -0,076 0,896 didukung
terhadap Return Saham d
ata
— Tidak
Has EPS berpengaruh positif -0,110 0,010 didukung
terhadap Return Saham data

Sumber data: IBM Statistical SPSS 25 Output, 2024
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Berdasarkan tabel 4.13 di atas, diketahui masing-masing pengaruh variabel
independen (ROA, DER, QR dan EPS) terhadap variabel dependen (Return
Saham), berikut uraian pengujian hipotesis dari variabel independen terhadap

variabel dependen:

451 Pengujian Hipotesis Pertama

Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan dalam tabel 4.13, nilai signifikansi
(p-value) untuk pengaruh ROA (X1) terhadap Return Saham () adalah 0.006, yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (pada penelitian ini 0.05). Oleh
karena itu, peneliti dapat mengambil keputusan untuk tidak mendukung Haz. Dalam
konteks ini, Hax menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh positif terhadap
Return Saham. Artinya, berdasarkan hasil penelitian ini, terungkap bahwa ROA
berpengaruh negative signifikan terhadap Return Saham. Ini berarti bahwa
kenaikan dalam ROA akan berdampak pada penurunan Return Saham. Jadi, peneliti

menyimpulkan bahwa Ha: tidak didukung.

452 Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan dalam tabel 4.13, nilai signifikansi
(p-value) untuk pengaruh DER (Xz) terhadap Return Saham (Y) adalah 0.411, yang
lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (pada penelitian ini 0.05). Oleh
karena itu, peneliti dapat mengambil keputusan untuk tidak mendukung Ha2. Dalam
konteks ini, Ha menyatakan bahwa DER memiliki pengaruh positif terhadap
Return Saham. Artinya, berdasarkan hasil penelitian ini, terungkap bahwa DER
tidak berpengaruh positif terhadap Return Saham. Ini berarti bahwa kenaikan dalam
DER tidak akan berdampak apapun pada penurunan/kenaikan Return Saham. Jadi,

peneliti menyimpulkan bahwa Ha. tidak didukung.
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45.3 Pengujian Hipotesis Ketiga

Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan dalam tabel 4.13, nilai signifikansi
(p-value) untuk pengaruh QR (X3) terhadap Return Saham (Y) adalah 0.896, yang
lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (pada penelitian ini 0.05). Oleh
karena itu, peneliti dapat mengambil keputusan untuk tidak mendukung Haz. Dalam
konteks ini, Haz menyatakan bahwa QR memiliki pengaruh positif terhadap Return
Saham. Artinya, berdasarkan hasil penelitian ini, terungkap bahwa QR tidak
memiliki pengaruh positif terhadap Return Saham. Dalam kata lain, variasi dalam
QR tidak mempengaruhi variasi dalam Return Saham dalam model regresi yang

telah diuji. Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa Has tidak didukung.

45.4 Pengujian Hipotesis Keempat

Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan dalam tabel 4.13, nilai signifikansi
(p-value) untuk pengaruh EPS (X4) terhadap Return Saham () adalah 0.010, yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (pada penelitian ini 0.05). Oleh
karena itu, peneliti dapat mengambil keputusan untuk tidak mendukung Has. Dalam
konteks ini, Has menyatakan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap Return
Saham. Artinya, terungkap bahwa EPS memiliki pengaruh negatif terhadap Return
Saham. Ini berarti bahwa kenaikan dalam EPS berdampak pada penurunan Return

Saham. Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa Has tidak didukung.
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4.6 Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi variabel bebas atau
independen yang memengaruhi kinerja Return Saham. Berdasarkan hasil analisis

faktor, uji regresi berganda, dan hipotesis, berikut temuan dari penelitian ini:

4.6.1 Pengaruh ROA terhadap Return Saham

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa ROA berpengaruh
negative signifikan terhadap return saham. Dengan arti Haz pada
penelitian ini yang mengatakan bahwa ROA berpengaruh positif
terhadap return saham tidak didukung oleh data. Hubungan yang
negative signifikan antara ROA dan return saham menandakan adanya
hubungan timbal balik diantara keduanya yaitu ketika ROA naik maka
hal ini akan menyebabkan return saham menurun. Artinya harga saham
perusahaan perbankan tidak dipengaruhi oleh kondisi fundamental
perusahaan yang tertuang dalam laporan keuangan. Hal ini bisa terjadi
karena respons pasar terhadap perubahan ROA mungkin tidak langsung
atau terjadi dengan keterlambatan. Oleh karena itu, pengaruh ROA
terhadap return saham mungkin tidak terlihat secara seketika atau dapat
terjadi dengan keterlambatan. Ketika harga saham sudah tidak
dipengaruhi oleh kondisi fundamental perusahaan maka kondisi pasar
modal tersebut efisien bentuk lemah (weak) yang berarti bahwa setiap
informasi  yang sudah dipublikasikan oleh perusahaan sudah
menggambarkan harga saham pada waktu tersebut. Sehingga akan
kesulitan bagi investor jangka Panjang dalam memperoleh abnormal
return pada perusahaan ini. Maka kemungkinan besar investor jangka
pendek akan mendominasi pada perusahaan ini dengan memanfaatkan
fluktuasi harga saham dalam jangka waktu yang lebih singkat. Temuan
hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI tahun 2023 masih kurang efektif dalam memanfaatkan

asetnya untuk menghasilkan keuntungan, hal ini dibuktikan dengan
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hasil olahan data yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 28
perusahaan perbankan memiliki nilai ROA yang masih rendah dengan
nilai dibawah 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan
perbankan yang menjadi sampel memiliki tingkat ROA yang rendah,
yang menghasilkan informasi yang kurang menguntungkan bagi
investor. ROA yang rendah ini akibat dari dampak pandemi yang terjadi
pada tahun 2019 hingga 2021 yang memengaruhi kondisi pasar saham
global. Selama masa tersebut, faktor-faktor fundamental seperti rasio
ROA mungkin tidak menjadi pertimbangan utama bagi investor dalam

pengambilan keputusan investasi.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh (Mustapa et al., 2021) mengatakan bahwa tidak ROA
berpengaruh negative signifikan terhadap return Saham.

4.6.2 Pengaruh DER terhadap Return Saham

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa DER tidak
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Dengan arti Ha pada
penelitian ini yang mengatakan DER memiliki pengaruh positif
terhadap return saham tidak didukung oleh data. Temuan penelitian
menunjukkan bahwasannya perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
tahun 2023 mempunyai nilai DER yang sangat tinggi. Pada dasarnya,
DER yang tinggi pada perusahaan perbankan bersumber dari liabilitas
yang tinggi, liabilitas yang tinggi dikarenakan nilai simpanan nasabah
yang ada diperusahaan perbankan tersebut juga tinggi. Hal ini
menguntungkan bagi investor karena jika simpanan nasabah suatu
perbankan tinggi maka perbankan tersebut memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi dari masyarakat. Akan tetapi, walaupun
perusahaan perbankan memiliki nilai DER yang tinggi, sesuai dengan
hasil penelitian ini bahwa hal ini tidak berpengaruh signifikan terhadap
return saham perusahaan. Artinya harga saham perusahaan perbankan
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tidak dipengaruhi oleh kondisi fundamental perusahaan yang tertuang
dalam laporan keuangan. Hal ini bisa terjadi karena respons pasar
terhadap perubahan DER mungkin tidak langsung atau terjadi dengan
keterlambatan. Oleh karena itu, pengaruh DER terhadap return saham
mungkin tidak terlihat secara seketika atau dapat terjadi dengan
keterlambatan. Ketika harga saham sudah tidak dipengaruhi oleh
kondisi fundamental perusahaan maka kondisi pasar modal tersebut
efisien bentuk lemah (weak) yang berarti bahwa setiap informasi yang
sudah dipublikasikan oleh perusahaan sudah menggambarkan harga
saham pada waktu tersebut. Sehingga akan kesulitan bagi investor
jangka Panjang dalam memperoleh abnormal return pada perusahaan
ini. Maka kemungkinan besar investor jangka pendek akan
mendominasi pada perusahaan ini dengan memanfaatkan fluktuasi

harga saham dalam jangka waktu yang lebih singkat.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
(Chritianto & Firnanti, 2019; Ifdaniyah & Nurhayati, 2023;
Kusumawardani, 2023; Oktaviani Beny, 2023) yang mengatakan bahwa

DER tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham.

4.6.3 Pengaruh QR terhadap Return Saham

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa QR tidak berpengaruh
signifikan terhadap return saham. Dengan arti Ha3 pada penelitian ini
yang mengatakan QR memiliki pengaruh positif terhadap return saham
tidak didukung oleh data. Temuan hasil penelitian menunjukkan
bahwasannya perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2023
mempunyai risiko likuiditas yang rendah karena kemampuan sebuah
bank untuk membayar kembali kewajiban kepada para deposito dengan
menggunakan cash assets yang dimilikinya tergolong cukup tinggi pada
rentan waktu 2018-2023 yang dibuktikan dengan data yang telah diolah
oleh peneliti menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang dihasilkan 28
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perusahaan perbankan lebih besar dari 4.05%, hasil ini sudah melebihi
standar nilai QR yang telah di tetapkan oleh Bank Indonesia (SK DIR
Bl No0.30/12/Kep/Dir dan SE Bl No0.30/3/IPPB) vyaitu sebasar
4.05%(Kharima, 2016). Akan tetapi, walaupun perusahaan perbankan
memiliki risiko likuiditas yang tergolong rendah, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa risiko likuiditas yang rendah tersebut tidak
berpengaruh terhadap return saham perusahaan perbankan. Artinya
harga saham perusahaan perbankan tidak dipengaruhi oleh kondisi
fundamental perusahaan yang tertuang dalam laporan keuangan. Hal ini
bisa terjadi karena respons pasar terhadap perubahan QR mungkin tidak
langsung atau terjadi dengan keterlambatan. Oleh karena itu, pengaruh
QR terhadap return saham mungkin tidak terlihat secara seketika atau
dapat terjadi dengan keterlambatan. Ketika harga saham sudah tidak
dipengaruhi oleh kondisi fundamental perusahaan maka kondisi pasar
modal tersebut efisien bentuk lemah (weak) yang berarti bahwa setiap
informasi  yang sudah dipublikasikan oleh perusahaan sudah
menggambarkan harga saham pada waktu tersebut. Sehingga akan
kesulitan bagi investor jangka Panjang dalam memperoleh abnormal
return pada perusahaan ini. Maka kemungkinan besar investor jangka
pendek akan mendominasi pada perusahaan ini dengan memanfaatkan

fluktuasi harga saham dalam jangka waktu yang lebih singkat.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
(Anwaar & Maryyam, 2016; Bararoh & Tantri, n.d.; Chritianto &
Firnanti, 2019) yang mengatakan bahwa QR tidak berpengaruh
signifikan terhadap return saham.
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4.6.4 Pengaruh EPS terhadap Return Saham

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa EPS berpengaruh
negative signifikan terhadap return saham. Dengan arti Has pada
penelitian ini yang mengatakan EPS memiliki pengaruh positif terhadap
return saham tidak didukung oleh data. Hubungan yang negative
signifikan antara EPS dan return saham menandakan adanya hubungan
timbal balik diantara keduanya yaitu ketika EPS naik maka hal ini akan
menyebabkan return saham menurun. Artinya harga saham perusahaan
perbankan tidak dipengaruhi oleh kondisi fundamental perusahaan yang
tertuang dalam laporan keuangan. Hal ini bisa terjadi karena respons
pasar terhadap perubahan ROA mungkin tidak langsung atau terjadi
dengan keterlambatan. Oleh karena itu, pengaruh ROA terhadap return
saham mungkin tidak terlihat secara seketika atau dapat terjadi dengan
keterlambatan. Ketika harga saham sudah tidak dipengaruhi oleh
kondisi fundamental perusahaan maka kondisi pasar modal tersebut
efisien bentuk lemah (weak) yang berarti bahwa setiap informasi yang
sudah dipublikasikan oleh perusahaan sudah menggambarkan harga
saham pada waktu tersebut. Sehingga akan kesulitan bagi investor
jangka Panjang dalam memperoleh abnormal return pada perusahaan
ini. Maka kemungkinan besar investor jangka pendek akan
mendominasi pada perusahaan ini dengan memanfaatkan fluktuasi
harga saham dalam jangka waktu yang lebih singkat. EPS yang
berpengaruh negative terhadap return saham terjadi karena kurangnya
keefisienan perusahaan perbankan dalam mengelolah laba bersih
perusahaannya. Sehingga investor tidak melirik rasio EPS sebagai

bahan pertimbangan untuk keputusan investasinya.

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan penelitian (Mega Kusuma,
2024) yang mengatakan bahwa faktor eksternal memainkan peran yang
signifikan dalam menentukan return saham. Perubahan suku bunga,
kondisi ekonomi makro, dan peristiwa geopolitik dapat memiliki

dampak langsung pada harga saham sebuah perusahaan. Sentimen
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investor juga sangat penting, jika investor secara keseluruhan merasa
pesimis terhadap pasar atau sektor tertentu, harga saham bisa turun

meskipun pertumbuhan EPS perusahaan kuat.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
(Kurnia et al., 2020)yang mengatakan bahwa EPS memiliki pengaruh

negative signifikan terhadap return saham.
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BAB V

Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan dalam proses analisis terhadap pengaruh variabel
bebas atau independen yakni Return On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio
(DER), Quick Ratio (QR) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Return Saham

sebagai variabel dependen, peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel Return On Assets (ROA) terbukti berpengaruh negatif
terhadap Return Saham sehingga Hay tidak didukung.

2. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) terbukti tidak berpengaruh positif
terhadap Return Saham sehingga Hay tidak didukung.

3. Variabel Quick Ratio (QR) terbukti tidak berpengaruh positif terhadap
Return Saham sehingga Has tidak didukung.

4. Variabel Earning Per Share (EPS) terbukti berpengaruh negative
terhadap Return Saham sehingga Has tidak didukung.

5.2 Implikasi Penelitian

Implikasi penelitian dari studi ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi return saham. Berikut ini adalah

beberapa implikasi yang bisa diambil:

1. Evaluasi Kinerja Perusahaan: Dalam hal ini, ROA, DER, QR, dan EPS
mungkin tidak menjadi indikator yang kuat dalam menilai kinerja
perusahaan. Perusahaan dan analis keuangan perlu mencari metrik lain
yang lebih relevan dan akurat untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan

potensi pertumbuhan suatu perusahaan.

2. Pertimbangan Strategi Investasi: Temuan ini menunjukkan bahwa

investor tidak perlu terlalu fokus pada variabel-variabel tersebut saat
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membuat keputusan investasi. Investor mungkin perlu mencari faktor-
faktor lain yang lebih relevan atau signifikan dalam mengevaluasi
potensi keuntungan suatu saham. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada
kemungkinan adanya faktor-faktor lain di luar ROA, DER, QR, dan EPS
yang lebih dominan dalam menentukan return saham. Hal ini dapat
memicu penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan menganalisis

faktor-faktor tersebut.

3. Diversifikasi Portofolio: Ketika variabel-variabel yang tercantum diatas
tidak berpengaruh terhadap return saham, investor mungkin perlu
mempertimbangkan diversifikasi portofolio mereka dengan mencakup
saham-saham dari berbagai sektor atau industri yang dapat memberikan

hasil yang lebih baik.

4. Kontribusi bagi peneliti selanjutnya:kPenelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi peneliti selanjutnya dengan melengkapi literatur
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi return saham. Implikasinya
adalah penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti dan ilmuwan
keuangan untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut dalam bidang ini,
serta memperkaya pemahaman pembaca tentang hubungan antara

faktor-faktor keuangan dan return saham.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam proses menyelesaikan penelitian ini, peneliti merasakan beberapa
keterbatasan sehingga kemungkinan dapat mempengaruhi hasil dari penelitian yang

telah peneliti lakukan ini. Beberapa keterbatasan tersebut yaitu:

1. Keterbatasan data: Keterbatasan dalam akses data menjadi salah satu
kendala dalam penelitian ini. Data yang diperlukan tidak tersedia atau

sulit diakses. Data yang digunakan terbatas pada periode waktu tertentu
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atau hanya mencakup perusahaan-perusahaan tertentu, generalisasi
temuan penelitian menjadi lebih sulit. Selain itu, keterbatasan dalam
ukuran sampel atau periode waktu data yang digunakan dapat

mempengaruhi generalisasi temuan penelitian.

2. Keterbatasan generalisasi: Temuan penelitian ini didasarkan pada
sampel tertentu yang mungkin tidak mewakili populasi secara
keseluruhan. Oleh karena itu, generalisasi temuan penelitian hanya
dapat dilakukan dengan hati-hati dan terbatas pada konteks populasi dan

situasi yang sama.

3. Perubahan kondisi pasar: Seperti yang telah diketahui bahwa pada tahun
2019 sampai 2021 terjadai sebuah pandemic yang mengakibatkan
perubahan terhadap kondisi pasar yang signifikan di seluruh dunia
sehingga membuat peneliti kesulitan dalam pengolahan data yang

meiliki ketimpangan pada saat dan setelah pandemic ini berakhir.
5.4 Saran

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya dalam rangka pengembangan studi dengan topik yang sama atau
relevan. Dengan mempertimbangkan keterbatasan dan hasil penelitian yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka diajukan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan
topik yang sama dan relevan dengan penelitian ini untuk lebih teliti
dalam mecari data perusahaan yang akan diteliti sehingga populasi
sampel lebih meluas dan generalisasi temuan penelitian menjadi lebih

terperinci.

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk memperluas sampel
penelitian bukan hanya pada perusahaan pada perbankan yang profit
saja akan tetapi bisa saja terhadap seluruh perusahaan perbankan baik

yang profit maupun tidak.
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3. Diharapkan untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan
topik yang sama dan relevan dengan penelitian ini untuk mebuat periode
penelitian yang mengkhususkan pada masa pandemic saja atau setelah

masa pandemic saja.
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DAFTAR LAMPIRAN

1. Lampiran Daftar Perusahaan Terkait

1.1 Daftar Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI tahun 2023

PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Mandiri (Persero) Thk

PT Bank BTPN Thk

PT Bank KB Bukopin Thk

PT Bank CIMB Niaga Thk

PT Bank Danamon Indonesia Thk

PT Bank Jago Tbhk

PT Bank Maybank Indonesia Thk

PT Bank Mega Thk

PT Bank OCBC NISP Thk

PT Bank Pan Indonesia Thk

PT Bank Permata Thk

PT Bank QNB Indonesia Thk

PT Bank Sinarmas Thk

PT Bank Neo Commerce Thk

PT Bank Raya Indonesia Thk

PT Bank IBK Indonesia Thk

PT Bank Amar Indonesia Thk

PT Bank MNC Internasional Thk

PT Bank Capital Indonesia Thk

PT Bank Aladin Syariah Thk

PT Allo Bank Indonesia Thk

PT Bank Mestika Dharma Thk

PT Krom Bank Indonesia Thk

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
PT Bank Jtrust Indonesia Thk

PT Bank Pembangunan Daerah Banten Thk
PT Bank Ganesha Thk

PT Bank Ina Perdana Thk

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Thk
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33 | PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk
34 | PT Bank Maspion Indonesia Thk

35 | PT Bank Bumi Arta Thk

36 | PT Bank Syariah Indonesia Thk

37 | PT Bank of India Indonesia Thk

38 | PT Bank BTPN Syariah Thk

39 | PT Bank Victoria International Thk

40 | PT Bank Oke Indonesia Thk

41 | PT Bank Artha Graha Internasional Thk

42 | PT Bank Multiarta Sentosa Thk

43 | PT Bank Mayapada Internasional Thk

44 | PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk
45 | PT Bank Nationalnobu Thk

46 | PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

47 | PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Thk

1.2 Pemilihan Sampel Penelitian

Perusahaan Perbankan yang terdaftar
1 | di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 47 235
2023

Perusahaan Perbankan yang tidak
2 | secara periodik menerbitkan laporan (6) (30)
keuangan lengkap pada tahun
penelitian (2018-2023)

Perusahaan Perbankan yang tidak

3 | konsisten menghasilkan laba dari (13) (65)
tahun 2018 sampai dengan tahun 2023
Total 28 140
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1.3 Hasil Pemilihan Sampel Penelitian

1 PT Bank Central Asia Tbk BBCA
2 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk BBNI
3 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk BBRI
4 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI
5 PT Bank BTPN Thk BTPN
6 PT Bank CIMB Niaga Tbhk BNGA
7 PT Bank Danamon Indonesia Thk BDMN
8 PT Bank Maybank Indonesia Thk BNII
9 PT Bank Mega Thk MEGA
10 PT Bank OCBC NISP Thk NISP
11 PT Bank Pan Indonesia Thk PNBN
12 PT Bank Permata Thk BNLI
13 PT Bank Sinarmas Thk BSIM
14 PT Bank MNC Internasional Thk BABP
15 PT Bank Capital Indonesia Thk BACA
16 PT Bank Mestika Dharma Thk BBMD
17 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk BBTN
18 PT Bank Ganesha Thk BGTG
19 PT Bank Ina Perdana Thk BINA
20 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Thk BJBR
21 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk BJTM
22 PT Bank Maspion Indonesia Thk BMAS
23 PT Bank Bumi Arta Thk BNBA
24 PT Bank BTPN Syariah Tbk BTPS
25 PT Bank Mayapada Internasional Thk MAYA
26 PT Bank Nationalnobu Thk NOBU
27 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbhk PNBS
28 PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Thk SDRA
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2. Lampiran Tabulasi Data Analisis

1l o018 313 | 44048 | o, 1048541 012
2 | 2019 311 | 42498 | .0 | 115879 -0,12
3 | 2000 | BBCA | 252 | 47941 | ,,., | 110108 0,00
4 | 2001 256 | 50273 | g4, | 25504 0,11
5 | 2022 310 | 49150 | oo | 330,61 0,04
6 2018 1,87 608,15 17.92 809,27 0,10
7 | 2019 183 | 850,77 | 15, | 83162 -0,49
8 2020 BBNI 0,37 661,13 19.60 178,29 -0,04
9 2021 1,14 662,60 2377 589,40 0,23
10 | 2022 179 | 63456 | 5 4 | 991,05 0,03
11 | 2018 250 | 588,67 | ,, g5 | 264,90 015
12 | 2019 243 | 566,69 | L5, | 28120 -0,28
13 | 2020 BBRI 116 | 587,06 | jga5 | 15221 0,07
14 | 2021 183 | 47511 | |55, | 20295 0.15
15 | 2022 276 | 51492 | 55 | 340,29 0,00
16 | 2018 215 | 50927 | o.e | 553,97 0,04
17 2019 2,16 490,71 14.21 609,76 -0,36
18 | 2020 | BMRI 119 | 57983 | ,.q | 39456 0,03
19 2021 1,77 597,26 17.36 655,16 0,16
20 | 2022 226 | 61214 | )5, | 96327 0,08
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21 2018 1,31 574,02 1454 139,67 0,18
22 | 2019 133 | 53396 | oo | 14613 | 033
23 | 2020 | BNGA | 072 | 58434 | .. | 8068 0,06
24 2021 1,32 616,29 19,48 164,42 0,08
25 2022 1,66 577,52 14.11 204,42 0,15
26 2018 2,20 345,31 17.17 428,51 0,19
27 2019 2,19 326,13 11.44 433,89 -0,53
o8 2020 BDMN 0,54 359,92 13,23 111,42 -0,09
29 2021 0,87 325,26 15.08 170,63 0,05
30 2022 1,73 316,46 1573 350,91 0,01
31 2018 1,27 607,56 14.84 29,68 0,30
32 | 2019 114 | 53363 | o0, | 2525 -0,30
33 | 2020 | BNI 074 | 53334 | 1 4q | 1685 0,15
34 2021 1,01 484,06 21,10 22,32 -0,07
35 2022 0,95 44451 14.27 20,12 0,04
36 2018 1,91 507,73 12.91 229,67 0,16
37 2019 1,99 548,61 19,01 287,59 0,04
a8 | 2000 | MEGA | 268 | 51622 | o, | 43199 0,26
39 2021 3,02 594,09 17.79 575,56 0,21
40 | 202 286 | 58699 | o0 | 34518 0,01
41 2018 1,29 921,87 2841 157,78 0,02
4 | 2019 | BIBR | 127 | 87985 | , o | 15901 -0,30
43 2020 1,20 1021,81 18.47 171,77 0,00
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44 2021 1,27 1054,38 26.17 205,17 0,21
45 2022 1,24 1072,30 20,27 213,40 0,09
46 | 2018 201 | 63996 | 0. | 8414 0,06
47 2019 1,79 750,81 3378 91,75 -0,32
48 2020 BJTM 1,78 718,56 1001 99,16 0,22
49 2021 1,51 806,08 2575 101,43 0,12
50 2022 1,50 783,83 2501 102,75 0,11
51 2018 1,82 352,36 15.63 81,75 0,01
52 | 2019 135 | 43262 | 44,7 | 7595 -0,04
53 | 2020 | SDRA | 141 | 42337 | o | 8145 0,02
54 2021 1,44 373,16 16,43 73,43 0,02
55 | 2022 167 | 41859 | 1gqe | 100,44 0,08
56 | 2018 210 | 40754 | 4 5o | 369,68 0,08
57 2019 1,65 453,13 24,93 371,56 -0,41
58 2020 BTPN 1,10 431,61 27,09 249,04 -0,08
59 | 2001 162 | 40725 | 4 59 | 38530 0,02
60 | 2022 174 | 40574 | o, | 45051 | 005
61 2018 1,52 610,58 11,48 114,97 0,05
62 2019 1,63 553,20 15,50 128,10 -0,05
63 | 2000 | NISP | 102 | 59159 | .., | 9159 0,07
64 2021 1,18 563,20 718 109,81 -0,03
65 2022 1,39 597,14 8,31 144,99 0,06
66 2018 PNBN 1,54 408,51 11.22 132,32 0,26
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67 2019 1,66 375,43 11,65 145,23 -0,48
68 | 2020 143 | 35947 | 1.4 | 12973 0,01
69 | 2021 089 | 32L16 | |0,, | 7545 -0,01
70 2022 1,54 318,86 12.23 135,91 -0,07
71 2018 0,59 580,98 17,69 32,14 0,92
72 2019 0,93 571,67 18.84 53,50 -0,18
73 2020 BNLI 0,36 463,78 17,83 25,73 0,77
74 2021 0,53 540,14 24.37 34,03 -0,23
75 2022 0,79 578,18 2931 55,65 -0,06
76 | 2018 016 | 48457 | , 40 | 328 0,03
77 | 2019 002 | 43437 | 1749 | 040 -0,07
78 | 2020 | BSIM | 027 | 58754 | . o | 679 021
79 2021 0,24 527,21 40,71 7,32 -0,25
80 2022 0,47 460,50 34,08 11,22 0,05
81 | 2018 053 | 659,09 | 550, | 262 0,00
82 | 2019 019 | 58023 | ,,,, | 081 0,00
83 2020 BABP 0,12 651,20 1575 0,41 0,60
8a | 2001 009 | 49250 | , oo | 044 014
85 | 2022 031 | 52169 | 5., | 163 013
86 | 2018 059 | 111347 | 4940 | 1506 -0,07
87 2019 BACA 0,08 1133,03 23,85 2,25 0,70
88 2020 0,30 1132,85 22.19 8,68 0,36
89 2021 0,16 951,73 38,53 4,91 -0,24
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90 2022 0,16 527,48 26.86 1,61 0,02
o1 2018 2,20 291,61 14,92 65,00 0,01
92 2019 1,92 270,65 11.94 60,53 -0,36
03 2020 BBMD 2,30 253,18 6.82 80,94 0,13
94 2021 3,25 272,58 8,59 129,02 0,11
95 2022 3,15 264,30 12,28 129,90 0,01
96 2018 0,92 | 1106,46 21.19 265,15 0,03
97 2019 0,07 | 1130,43 1510 19,76 -0,60
08 2020 BBTN 0,44 | 1607,86 13,37 151,31 0,00
99 2021 0,64 | 1530,80 15.09 224,38 -0,04
100 | 2022 0,76 | 1356,18 13.98 287,54 -0,08
101 2018 0,12 299,32 3014 0,50 0,04
102 | 2019 025 | 321,91 | 45,0 | 106 -0,24
103 | 2020 BGTG 0,06 371,02 23,56 0,29 0,72
104 | 2021 0,13 299,09 58,15 0,97 -0,18
105 2022 0,51 185,72 60.99 2,80 0,21
106 | 2018 0,30 219,04 41.45 4,18 0,09
107 | 2019 0,14 330,96 26.58 2,61 0,16
108 | 2020 BINA 0,23 593,24 29,45 3,43 4,32
109 | 2021 0,26 534,28 4149 7,03 -0,04
110 | 2022 0,76 525,07 29,16 26,45 0,01
111 | 2018 BMAS 1,06 457,49 1771 15,98 -0,03
112 | 2019 0,79 515,95 16,72 13,45 -0,46
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113 | 2020 0,66 687,26 14.30 15,08 0,52
114 | 2021 056 | 96928 | ,ooc | 1804 025
115 | 2022 0,77 374,41 2058 13,33 0,28
116 | 2018 1,27 388,19 22,65 40,22 0,17
17 | 2019 067 | 39930 | 40 | 2215 0,16
118 | 2000 | BNBA | 046 | 40600 | 5o, | 1517 3,33
119 2021 0,51 287,98 2277 16,04 0,17
120 | 2022 0,47 166,88 2258 11,49 -0,28
121 | 2018 802 | 5128 | 10549 | 12533 0,23
122 | 2019 910 | 4522 | j00,, | 18171 | 050
123 | 2020 BTPS 5,20 44,79 118,48 110,95 -0,06
124 | 2021 790 | 3584 | o9, | 190,20 -0,07
125 | 2022 8,41 34,62 187,01 231,04 -0,19
126 | 2018 050 | 70615 | o, | 6859 0,05
127 | 2019 057 | 65684 | |5 o | 77.30 0,30
128 | 2000 | MAYA | 007 | 61639 | |, | 939 0,66
129 | 2021 004 | 75207 | o0 | 373 -0.05
130 2022 0,02 877,02 16,68 2,20 -0,04
131 | 2018 038 | 73386 | 5o | 10,08 -0,05
132 | 2019 0,35 797,80 27.43 10,32 0,03
133| 2020 | NOBU | 039 | 80390 | oo, | 1208 0,10
134 | 2021 031 | 107543 | ,,q, | 1446 -0,06
135 | 2022 0,47 1081,05 2011 22,56 -0,09
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136 | 2018 1,54 408,51 11,22 133,03 0,32
137 | 2019 1,66 375,43 11,65 146,01 0,00
138 2020 PNBS 1,43 359,47 10.19 80,49 -0,04
139 | 2021 0,89 321,16 10,27 46,81 -0,25
140 | 2022 1,54 299,40 13,08 135,91 0,25

3. Lampiran Hasil Perhitungan IBM Statistic SPSS 25

3.1 Lampiran Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum |Maximum| Mean Deviation

LN X1 140 -3.99 221 -.1413 1.14349

LN_X2 140 3.54 7.38| 6.1753 62419

LN X3 140 1.80 5.24| 29914 .56293

LN X4 140 -1.25 7.06| 3.9919 1.94759

LN Y 73 -5.43 1.46| -2.4043 1.38176

Valid N 73

(listwise)

3.2 Lampiran Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 73
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. 1.30498836
Deviation
Most Extreme Absolute .087
Differences Positive .067
Negative -.087
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

3.3 Lampiran Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity
Statistics
Toleranc

Model e VIF

1 LN X1 144 6.953
LN X2 .652 1.534
LN X3 .897 1.115
LN X4 149 6.696

a. Dependent Variable: LN_Y

3.4 Lampiran Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 3292 .108 .056 1.34282 2.112

a. Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X2, LN_X3, LN_X1

b. Dependent Variable: LN_Y
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3.5 Lampiran Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: LN_Y

] . 53.. . . .
-.' : ...- . [ ]
‘: « * :, .. .

Regression Standardized Predicted Value

3.6 Lampiran Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) -2.887 2.894
LN X1 -.249 426
LN X2 190 440
LN X3 -.076 .370
LN X4 -.110 214

a. Dependent Variable: LN_Y

3.7 Lampiran Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R

R Square

Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

1 .329%

.108

.056 1.34282

a. Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X2, LN_X3,

LN_X1
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3.8 Lampiran Hasil Uji t

. Tidak
Hat ROA berpengaruh positif 10,249 0,006 didukung
terhadap Return Saham q
ata
. Tidak
DER berpengaruh positif .
Haz terhadap Return Saham 0,190 0,411 dld(;Jkung
ata
. Tidak
Has QR berpengaruh positif -0,076 0,896 didukung
terhadap Return Saham q
ata
. Tidak
EPS berpengaruh positif ) .
Ha terhadap Return Saham 0,110 0,010 d'déjal;;ng

4. Lampiran Perhitungan Variabel

4.1 Lampiran Perhitungan Variabel ROA

25.851.660.000.000 | 824.787.944.000.000 3,13

4.2 Lampiran Perhitungan Variabel DER

668.438.779.000.000 | 151.753.427.000.000 440,48

4.3 Lampiran Perhitungan Variabel QR

103.311.560.000.000 | 629.812.017.000.000 16,40
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4.4 Lampiran Perhitungan Variabel EPS

25.851.660.000.000 24.655.010.000 1048,54

4.5 Lampiran Perhitungan Variabel Return Saham

5.550 | 5.200 350{ 6.410.302.000.000 | 24.655.010.000 259,9999757 0,12
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